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ABSTRACT

This study aimed to examine the Infulence of Liquidity Ratio,
Profitability Ratio, Sales Growth, Dividend Policy, on Stock Prices. The Object in
this studyare manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
during 2011 until 2014. In this study using 65 samples of data that obtained
during the 4 years the period. The analysis techniqueon thisstudy using multiple
regression analysis. Based on the dataswhich has been analysed, the results
showed that the Liquidity Ratio significantly influenced toStock Prices,
Profitability Ratio has a significant effects on Stock Prices, Sales Growth has
nosignificantly infulence the Stock Price and Dividend Policy also has
nosignificantly infulence toStock Price.

Keywords : Liquidity, Profitability, Sales Growth, Dividend Policy, and Stock
Price



PENDAHULUAN

Pasar modal dianggap sebagai salah satu indikator ekonomi dalam
suatu negara dan juga berperan penting membantu perusahaan
mendapatkan tambahan sumber pendanaan. Awalnya pasar modal di
Indonesia belum menunjukan peran yang penting bagi perekonomian
Indonesia. Namun dengan semakin meningkatnya pengetahuan
masyarakat mengenai investasi dan munculnya kebijakan pemerintah
tentang investasi, perkembangan yang mengesankan mulai muncul. Bursa
Efek Indonesia (BEI) merupakan suatu tempat yang menyediakan sarana
bagi perusahaan dan investor dalam melakukan transaksi jual beli
efek /sekuritas.

Sektor industri manufaktur merupakan komponen utama
penggerak perekonomian nasional dan memiliki peranan penting dalam
pembangunan nasional. Sektor ini tidak saja berpotensi untuk
memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui nilai tambah
penciptaan lapangan kerja dan devisa, tapi juga mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam proses transformasi kultural bangsa ke arah
modernisasi kehidupan masyarakat yang akan menunjang pembentukan
daya saing nasional.

Perusahaan tentu membutuhkan berbagai macam faktor-faktor
produksi guna menunjang kegiatan operasional, salah satunya modal atau
pendanaan. Sumber pendanaan dapat berasal dari dalam maupun dari
luar perusahaan. Saham merupakan salah satu cara memberikan
kesempatan bagi pihak investor untuk menginvestasikan dananya.
Perubahan harga saham perusahaan memberikan indikasi terjadinya
perubahan presetasi perusahaan selama periode tertentu. Presetsi
perusahaan bisa dikaji dari kinerja keuangan perusahaan yang diolah dari

laporan keuangan yang dikeluarkan secara periodik.



Rasio Likuiditas mengukur kemampuan  perusahaan dalam
memenuhi kewajiban perusahaan jangka pendek. Likuiditas perusahaan
yang baik maka memungkinkan pembayaran dividen investor dengan
lebih baik, dan akan meningkatkan harga saham perusahaan. Kebijakan
dividen dihadapkan pada dua pihak yang berkepentingan dengan tujuan
yang berlawanan. Dividen sebagai realisasi harapan hasil yang
didambakan seorang investor dalam menginvestasikan dananya untuk
membeli saham tersebut.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama satu periode. Dengan profitabilitas yang tinggi, investor akan
merespon positif sinyal tersebut sehingga harga saham perusahaan
meningkat. Semakin profit perusahaan tersebut dikarenakan penjualan
perusahaan tersebut baik. Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai
kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu,
Kennedy dkk (2013). Pertumbuhan penjualan mempengaruhi nilai
perusahaan atau harga saham perusahaan sebab pertumbuhan penjualan
menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik yang berdampak
respon positif dari investor, Kusumajaya (2011).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH RASIO
LIKUIDITAS, RASIO PROFITABILITAS, PERTUMBUHAN PENJUALAN,
DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2011-2014 )”.

Masih adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu menjadi
salah satu alasan mengapa penelitian ini menarik untuk dilakukan,
adanya fenomena gap yang telah diuraikan sebelumnya diatas,
merupakan alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

faktor-faktor internal perusahaan yang mempengaruhi harga saham. Dari



rumusan masalah tersebut, maka dapat di rumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap harga saham ?

2. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham?

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap harga
saham?

4. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham?

KAJIAN TEORI

Saham adalah surat berharga yang menunjukan kepemilikan
perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen
atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada pemegang
sahamnya, termasuk harga klaim atas aset perusahaan dengan prioritas
setelah hak klaim pemegang surat berharga lain dipenuhi jika terjadi
likuiditas, Husnam (2002:303). Sedangkan harga saham adalah harga
suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal, Jogiyanto
(2008:167). Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan
keuntungan, yaitu berupa dividen dan citra yang lebih baik bagi
perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan
dana dari luar perusahaan.

Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku
bisnis. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat
diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk
mengambil keputusan investasi. Menurut Jogiyanto (2000: 392), informasi
yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal
bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Menurut Sharpe

(1997: 211) dan Ivana (2005:16), pengumuman informasi keuangan



memberikan signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di
masa mendatang (good news) yang membuat investor tertarik berinvestasi.
Reaksi dari investor tersebut tercermin dari perubahan volume
perdagangan saham dan harga saham yang meningkat.

Menurut penelitian Gordon Bolten (1976) variabel yang datang dari
internal perusahaan adalah seperti likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan
penjualan, dividen dan rasio keuangan lain yang mempengaruhi harga
saham. Likuiditas yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik
bagi kreditur jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memilki
kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka
pendeknya. Likuiditas perusahaan ditunjakkan oleh besar kecilnya aktiva
lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi
kas, surat berharga, piutang, perusahaan.

Tingkat profitabilitas dapat dilihat dari profit yang dihasilkan oleh
perusahaan yang nantinya profit tersebut akan menghasilkan dividen bagi
investor. Bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan
dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan
melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk
dividen. Pembagian dividen akan sangat bergantung pada kebijakan dari
perusahaan. Menurut Sartono (2011) “kebijakan dividen adalah keputusan
apakah yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang
saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna
pembiayaan investasi di masa datang”. Apabila perusahaan memilih
untuk membagikan laba sebagai dividen, maka akan mengurangi laba
yang ditahan dan selanjutnya mengurangi total sumber dana internal
financing. Sebaliknya jika perusahaan memilih untuk menahan laba yang
diperoleh, maka kemampuan pembentukan dana intern akan semakin

besar.



Selain dividen, investor juga mengharapkan keuntungan berupa
return dalam investasinya. Pertumbuhan perusahaan berupa peningkatan
penjualan diharapkan dapat memberikan sinyal positif bagi investor
karena apabila perusahaan memilki peluang pertumbuhan yang
menguntungkan, maka investasi yang ditanamkan diharapkan akan
memberikan return yang tinggi. Pertumbuhan penjualan mencerminkan
keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai

prediksi pertumbuhan masa yang akan datang, Barton etal (1989).

Hipotesis I

Semakin besar likuiditas yang dimilki perusahaan dapat
meningkatkan harga saham karena menunjukan besarnya kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama modal
kerja yang sangat penting untuk menjaga kinerja perusahaan. Hal ini
dapat memberikan keyakinan kepada investor untuk memilki saham
perusahaan tersebut, Prihatini (2009). Teori Signalling, mengemukakan
likuiditas yang semakin meningkat dapat memberikan sinyal yang baik
bagi investor untuk berinvestasi, hal tersebut juga di dukung oleh
penelitian yang di lakukan oleh Hendri Harryo (2011) yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

H1 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Hipotesis II

Penelitian yang dilakukan I Putu Andre Sucita Wijaya dan I Made
Karya Utama (2013), pada pengujian hipotesis yang diperoleh dengan
mengggunakan ROE sebagai rasio profitabilitas, menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham, dimana hasil penelitian
menunjukan bahwa dengan profitabilitas tinggi menunjukan prospek

perusahaan yang baik, sehingga investor akan merespon positif sinyal



tersebut dan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin dari
harga saham perusahaan.

H2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Hipotesis III

Menurut Kesuma (2009), pertumbuhan penjualan (growth of sales)
adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke
waktu. Perusahaan yang memilki tingkat pertumbuhan penjualan yang
tinggi akan membutuhkan lebih banyak investasi pada berbagai elemen
aset, baik aset tetap maupun aset lancar. Pihak manajemen perlu
mempertimbangkan sumber pendanaan yang tepat bagi pembelanjaan
aset tersebut.

H3 : Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham

Hipotesis IV

Dividen dapat memberikan informasi baik mengenai manajemen
perusahaan ke pasar modal yang akan langsung mempengaruhi harga
saham yang beredar, sehingga dapat dikatakan bahwa dividen dipandang
sebagai sinyal terhadap prospek perusahaan. Keputusan untuk
meningkatkan dividen hanya dilakukan bila manajemen yakin dapat
mempertahankan peningkatan tersebut pada masa yang akan datang. Hal
ini dikarenakan dividen akan mempengaruhi kebijakan pendanaan
perusahaan, karena akan mengurangi kas dan mendorong perusahaan
untuk menerbitkan saham baru.

H4 : Kebijakan Dividen berpengaruh signifikan terhadap harga

saham



Model Penelitian

X1 Lukuiditas

X2 Profitabilitas

Y = Harga Saham

X3 Pertumbuhan
Penjualan

X4 Kebijakan
Dividen

METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan di
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2011

sampai 2014.

Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik

purposive sampling dengan kriterian sebagai berikut:

=

Perusahaan manufaktur yang listed di BEI periode 2011 - 2014

2. Perusahaan yang memiliki informasi keuangan jelas pada periode
pengamatan

3. Perusahaan yang tidak rugi dan tumbuh dengan positif

4. Perusahaan yang membagikan dividen setiap tahun pada periode 2011

-2014



Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu sumber data penelitian diperoleh secara tidak langsung

dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik studi
pustaka, dan pengumpulan data dari, Indonesian Capital Market Directory
(ICMD), yahoo finance, website BEI www.idx.co.id, serta dari berbagai
sumber-sumber lain yang dapat mendukung penelitian ini.

definisi operasional variabel penelitian.

Harga Saham

Harga saham adalah variabel dependen pada penelitian yang
merupakan nilai nominal penutupan (closing price) dari penyertaan atau
pemilikan sesorang atau badan dalam suatu perusahan yang terdaftar di
BEL

Sedangkan variabel Independen pada penelitian ini yaitu:

Likuiditas

AktivaLancar
HutanglLancar

Current Ratio =

Profitabilitas
Sartono (2012) perhitungan ROE dapat diperoleh dengan cara

sebagai berikut:

Laba setelah pajak
Modal

Return On Equity =
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Pertumbuhan Penjualan

Penjualan (t) - penjualan (t-1)
penjualan (t-1)

PP (GS) = x 100 %
Kebijakan Dividen
Zuliarni (2012) perhitungan dividen dapat menggunakan cara
sebagai berikut:

Dividend per Share
Earning per Share

DPR =

Analisis Data

Persamaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu harga
saham sebagai variabel dependen yang akan dipengaruhi oleh variabel
independen seperti likuiditas (CR), profitabilitas (ROE), pertumbuhan
penjualan (GS), dan kebijakan dividen (DPR), yakni :

Y =a+ b1.CR + b2.ROE + b3.GS+ bs. DPR + e

Sebelum melakukan pengujian menggunakan regresi, sebuah
model regresi harus memenuhi serangkaian uji asumsi klasik agar dapat
dikatakan sebagai model empiris diantaranya yaitu: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji koefisien
determinasi (R?), barulah dilakukan uji hipotesis yaitu uji signifikansi

simultan (Uji F) dan uji regresi parsial (Uji T).



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

11

Variabel Jumlah Minimum Maximu Mean Sfcd'.
sampel m Deviation
iargasaha 65 114 62050 | 6712.12| 13178.869
CR 65 .84 12.23 2.6185 2.28243
ROE 65 .00 .34 1404 .07739
GS 65 .00 b9 1813 13171
DPR 65 .01 1.38 3818 24811

Tabel 4.2 menunjukan harga saham dengan sampel 65 mempunyai
nilai minimum 114 nilai maksimum sebesar 62.050, dengan nilai rata-rata
sebesar 6.707,02 dan standar deviasi 13.181,340. Variabel Current Ratio
dengan sampel sebanyak 65 mempunyai nilai minimum sebesar 0,84, nilai
maksimum sebesar 12,23 dengan nilai rata-rata sebesar 2,61 dan standar
deviasi 2,29 variabel Return On Equity dengan sampel sebanyak 65
mempunyai nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,34
dengan nilai rata-rata sebesar 0.14 dan standar deviasi 0,77. variabel
growth sales rate dengan sampel sebanyak 65 mempunyai nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,59 dengan nilai rata-rata sebesar
0,18 dan standar deviasi 0,13. variabel Deviden payout ratio dengan sampel
sebanyak 65 mempunyai nilai minimum sebesar 0,01, nilai maksimum

sebesar 1.38 dengan nilai rata-rata sebesar 0.38 dan standar deviasi 0.24.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.3

Uji Normalitas Sebelum Logaritma Normal
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

0,000 Data tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.3 diketahui total data 65 mimiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, yang berarti data residual tidak berdistribusi normal,

kesimpulannya model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.4
Uji Normalitas SetelahLogaritma Normal
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test
Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,931 Data berdistribusi normal

Tabel 4.4 diketahui total data 65 dengan nilai signifikasinya sebesar
0,931 > 0,05, yang berarti data residual berdistribusi normal, sehingga

dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokolerasi
Uit dU |DW-test| 4-dU Keterangan
Autokolerasi
Durbin Watson| 1731 | 1.890 | 2269 | 1idak terdapat masalah
autokolerasi

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa data sebanyak 65 sampel dengan
nilai DW yang diperoleh adalah 1.890, nilai dU tabel pembanding adalah
sebesar 1,731. Nilai tabel dU < DW < 4-dU = 1,731 < 1,890 < 2,269.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi

autokolerasi.
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Uji Multikolonearitas
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolonearitas
Variabel | VIF Keterangan
CR 1.034 | Tidak Ada Multikolonearitas
ROE 1.313 | Tidak Ada Multikolonearitas
GS 1.226 | Tidak Ada Multikolonearitas
DPR 1.079 | Tidak Ada Multikolonearitas

Hasil tabel 4.6 menunjukkan nilai folerance keempat variabel lebih
dari 0,1 dan nilai VIF keempat variabel bebas tidak ada yang memiliki
nilai lebih dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
mutikolonearitas didalam model regresi, sehingga model dapat

digunakan untuk memprediksi harga saham.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Hetesoskedastisitas
Variabel bebas | Nilai Sig. Keterangan
ROA 0.111 Tidak terjadi heteroskedastisitas
CR 0.801 Tidak terjadi heteroskedastisitas
GS 0.877 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DPR 0.713 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil pengujian heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji glejser diketahui bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap variabel dependen.
Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi > alpha (a) 0,05 maka
regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linear berganda
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Tabel 4.8
Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Sig
Independen Regresi B

Konstanta 8,825 0,000
CR 0,694 0,018
ROE 0,710 0,002
GS 0,052 0,734
DPR -0,18 0,935
Variabel Dependen : Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian regresi di atas diketahui dapat
dibentuk sebuah persamaan sebagai berikut:
Harga Saham = 8,825 + 0,694 CR + 0,710 ROE + 0,052 GS - 0,018 DPR
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 8,825 artinya jika ada pengaruh CR (X),
ROE(X;), GS (X3) dan DPR (X,) terhadap Harga Saham, maka
Harga Saham (Y) nilainya adalah 8,825.

2. Variabel CR mempunyai nilai 0,694 artinya bahwa setiap terjadi
kenaikan CR sebesar 1%, makaHargaSaham akan mengalami
peningkatan sebesar 69,4%. Dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Variabel ROE mempunyai nilai 0,710 artinya bahwa setiap terjadi
kenaikan ROE sebesar 1%, maka HargaSahamakan mengalami
peningkatan sebesar 71 %. Dengan asumsi variabel lain tetap.

4. Variabel GS mempunyai nilai 0,052 artinya bahwa setiap terjadi
kenaikan GS sebesar 1%, makaHargaSaham akan mengalami
peningkatansebesar 5,2%. Dengan asumsi variabel lain tetap.
Variabel DPR mempunyai nilai 0,018 artinya bahwa setiap terjadi

kenaikan DPR sebesar 1%, makaHargaSaham akan mengalami penurunan

sebesar 1.8%. Dengan asumsi variabel lain tetap.
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Uji Hipotesis
Uji Nilai t
Tabel 4.9
Hasil Uji Nilai t
Koefisien | Sigt | Keterangan Hasil
Regresi
Konstanta 15,893
H1 | CR 2,424 | 0,018 Signifikan Diterima
H2 | ROE 3,261 | 0,002 Signifikan Diterima
H3 | GS 0,341 | 0,734 Tidak Ditolak
Signifikan
H4 | DPR 0,081 | 0935|  lidak Ditolak
Signifikan

Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham

Hasil pengujian terhadap variabel likuiditas menunjukan bahwa
likuiditas (CR) berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian
H; diterima yang berarti likuiditas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Likuiditas yang tinggi memberikan indikasi
jaminan yang baik bagi kreditur jangka pendek dalam arti setiap saat
perusahaan memilki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban

finansial jangka pendeknya.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, diperoleh hasil
variabel profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. Dengan
demikian H, diterima yang berarti profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham, hal ini dikarenakan profitabilitas yang
tinggi menunjukan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan
merespon positif sinyal tersebut dan dapat meningkatkan nilai

perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan.
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham

Hipotesis ketiga menguji pengaruh pertumbuhan penjualan (GS)
terhadap harga saham Hasil dari Uji t menunjukan bahwa tidak ada
pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap harga saham. Dengan
demikian Hj3 ditolak yang berarti pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Biasanya
pertumbuhan penjualan yang tinggi, mempunyai laba yang tinggi
sehingga membuat investor tertarik pada perusahaan tersebut dan harga

saham naik.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham

Hipotesis keempat menguji pengaruh kebijakan dividen (DPR)
terhadap harga saham .Hasil dari Uji t menunjukan bahwa tidak ada
pengaruh antara kebijakan dividen terhadap harga saham. Dengan
demikian H,ditolak yang berarti kebijakandividen tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini kemungkinan karena
adanya tarif pajak personal atas pendapatan dividen dan capital gain.
Dengan adanya tarif pajak yang lebih tinggi daripada tarif pajak capital
gain, investor akan lebih senang dengan laba yang diperoleh perusahaan

tetap ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan oleh

perusahaan.
Uji Nilai F
Tabel 4.10
Hasil Uji Nilai F
Koefisien Regresi
F hitung 5,948
Sig. F 0,000

Hasil uji F di atas menunjukkan nilai Fritung positif 5948 dengan

nilai signifikan 0,000 < a (0,05). Hal ini menandakan bahwa variabel
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profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan dividen

berpengaruh terhadap harga saham.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R2 0,236
R Square 0,284
Tabel 4.11 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,23, maka

dapat disimpulkan bahwa 0,23 atau 23% variabel harga saham dapat
dijelaskan oleh variabel profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan

perusahaan, dan dividen dan 77% dipengaruhi oleh variabel lain.

PENUTUPAN
Simpulan

Berdasarkan analisa data dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan terdapat pengaruh
signifikan variabel independen likuiditas (Current Asset) terhadap
harga saham

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan terdapat pengaruh dan
signifikan variabel independen profitabilitas (Return On Equity)
terhadap harga saham.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan terdapat pengaruh
yang tidak signifikan variabel independen pertumbuhan penjualan
(Growth Sales Rate) terhadap harga saham.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan terdapat pengaruh
yang tidak signifikan variabel independen dividen (Deviden payout

ratio) terhadap harga saham.
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Saran

. Penelitian selanjutnya perlu menambah jenis perusahaan tidak hanya
pada perusahaan manufaktur saja, akan tetapi dapat menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

. Memperpanjang periode penelitian dengan sampel yang lebih luas
agar sampel lebih akurat bila menggunakan data tahunan yang lebih
lama.

. Menambah variabel independen lain yang mempengaruhi harga
saham.

. Penggunaan harga penutupan saham yang dihitung secara rata-rata
bergerak tidak hanya sampai periode akhir tahun saja, tetapi sampai
kepada tanggal pengumuman laporan keuangan. Dengan
menggunakan harga penutupan saham maka dapat menentukan harga

pasar yang tepat.
Keterbatasan

. Jenis perusahaan yang di jadikan sampel yaitu perusahaan manufaktur
periode 2011-2014.

. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4
variabel yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, pertumbuhan
penjualandan kebijakan dividensehingga ada kemungkinan bahwa
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi harga saham namun
tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Data sampel perusahaan hanya didasarkan pada data keuangan
tahunan periode 2011 sampai 2014, diharapkan dapat lebih akurat

bila menggunakan data tahunan yang lebih lama.
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